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ABSTRACT

Background: The success of fixed dentures is influenced by the
cementation procedure. Resin cement is the most commonly used
luting materials. In addition to resin cement, there are other types of
luting materials, preheated resin composite. Preheating resin
composite allow the material to have a low level of viscosity, therefore
can be used as luting material. The purpose of this study was to
evaluate the comparison of the shear strength cementation of
preheated resin composite and resin cement on indirect lithium
disilicate.

Method: This study is experimental laboratory with post test only
control group design. The sample in this study are 12 pieces lithium
disilicate with diameter 5.5 mm x 3 mm cemented divided into three
groups based on types of luting materials (preheated resin composite
microhybrid, preheated nanohybrid, and resin cement). After the
cementation procedure, the samples were immersed in artificial saliva
at 37°C for 24 hours. The shear strength test was carried out with a
universal testing machine. Data analysis with using One Way ANOVA.
Result: The results of the average shear strength of each group were
11.98 MPa for preheated microhybrid, 11.41 MPa for preheated
nanohybrid, and 14.22 MPa for resin cement. The results of the One
Way ANOVA test showed that there was a significant differences
between groups (p value 0.000).

Conclusion: There was a significant difference in shear strength
between preheated microhybrid, preheated nanohybrid, and resin
cement. The highest shear strength was the resin cement group.

PENDAHULUAN

berlebih dari antagonis gigi yang hilang. Maka

Kehilangan gigi adalah suatu kondisi
terlepasnya gigi dari soket!. Kejadian tersebut
dapat disebabkan karena adanya trauma
ataupun tindakan medis berupa ekstraksi gigi
karena adanya karies yang meluas, penyakit
periodontal, serta infeksi2. Dampak yang dapat
terjadi pada rongga mulut apabila gigi yang
hilang tidak segera digantikan yaitu pergeseran

maupun rotasi dari gigi tetangga, adanya erupsi

dari itu, untuk menggantikan fungsi fisiologis
serta anatomis dari gigi yang hilang diperlukan
gigi tiruand. Gigi tiruan cekat merupakan
restorasi tetap yang disementasikan secara
permanen pada gigi penyangga. Berdasarkan
bahannya gigi tiruan cekat terbagi menjadi
logam, akrilik, porcelain fused to metal atau

PFM dan all ceramic?.
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Lithium Disilicate adalah salah satu jenis
bahan restorasi keramik yang mengandung
70% kristal Li,Si,05 dan sebagian kecil kristal
lithium  orthophosphate  Li;PO,. Lithium
disilicate memiliki kekuatan mekanis yang baik
dan juga estetik sehingga dapat digunakan
sebagai veneer, inlay, onlay, crown, dan juga 3
unit bridges®. Keberhasilan gigi tiruan cekat
sangat dipengaruhi oleh prosedur sementasi,
sehingga  pemiilihan  bahan  sementasi
merupakan faktor terpenting®. Semen resin
adalah material komposit dengan viskositas
rendah yang memiliki jumlah filler dan initiator
yang telah disesuaikan’. Diantara jesin bahan
sementasi lainnya, semen resin merupakan
standar bahan sementasi restorasi indirect.
Selain semen resin, Kkini terdapat bahan
alternatif sementasi yang mulai digunakan yaitu
preheated resin komposit®.

Preheated resin komposit adalah resin
komposit yang dipanaskan dengan suatu alat
yaitu composite warmer pada suhu tertentu
sebelum digunakan untuk sementasi®. Resin
komposit memiliki kandungan filler anorganik
yang lebih banyak daripada semen resin,
membuat resin komposit memiliki sifat mekanis
yang lebih baik®. Melalui metode preheated,
resin komposit akan memiliki viskositas yang
rendah sehingga memungkinkan peletakkan
dan perlekatan bahan restorasi indirect secara
tepat tanpa mengurangi sifat mekanisnyal®.
Memanaskan resin  komposit  memiliki
beberapa  keuntungan lainnya  seperti
mengurangi terjadinya microleakage dengan
adanya penurunan viskositas yang akan
meningkatkan adaptasi, serta meningkatkan
konversi monomer yang akan berpengaruh
terhadap sifat mekanis. Penelitian yang
dilakukan oleh Tomaselli dkk. (2019)

menunjukan bahwa preheating resin komposit

juga mampu mengurangi film thickness. Saat
ini, terdapat suatu produk resin komposit yang
dapat secara khusus di preheated yaitu ENA
HRi. ENA HRi merupakan resin komposit
dengan filler nanohybrid yang dapat
dipanaskan pada suhu 55°C!1. Preheated resin
ataupun semen resin sebagai bahan sementasi
dapat diukur kekuatannya dengan
menggunakan uji kekuatan geser?2,

Kekuatan geser adalah kemampuan
suatu bahan untuk menerima beban secara
maksimal dari adanya pergeseranid. Uji
kekuatan geser adalah salah satu cara untuk
mengetahui kekuatan geser dari suatu bahan,
dimana uji kekuatan geser merupakan sebuah
uji untuk mengukur perlekatan bahan
sementasi terhadap bahan restorasi hingga
terlepas?. Apabila perlekatan bahan kurang
baik, maka kekuatan geser akan menurun?4,

Berdasarkan penjelasan yang telah di
paparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai preheated
resin komposit sebagai bahan alternatif
sementasi restorasi lithium disilicate. Tujuan
penelitan  ini  yaitu untuk  mengkaji
perbandingan kekuatan geser sementasi
preheated resin komposit dan semen resin

pada bahan restorasi indirect lithium disilicate.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  telah mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan  Fakultas  Kedokteran  Gigi
Universitas Islam Sultan Agung dengan nomor
keterangan lolos etik No0.328/B.1-KEPK/SA-
FKG/XI/2021. Jenis penelitian pada penelitian
ini adalah penelitian eksperimental murni
dengan post test only control group design.
Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian

ini yaitu sebanyak 12 sampel lithium disilicate
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berukuran 5,5 mm x 3 mm (ISO 11405) yang
dibagi menjadi 3 kelompok sesuai dengan
bahan sementasinya. Kelompok tersebut yaitu
semen resin (Variolink Esthetic, Ivoclar
vivadent),
microhybrid (Filtek Z250, 3M ESPE) dan
preheated resin komposit nanohybrid (ENA
HRi, Micerium).

Persiapan sampel

preheated resin komposit

Persiapan sampel dimulai dengan
persiapan akrilik self-cured yang diaduk sesuai
intruksi pabrik dan dituangkan ke dalam setting
plate hingga merata, kemudian master
diletakkan diatasnya. Sampel lithium disilicate
dimasukkan melalui lubang master dan
diposisikan agar sejajar dengan permukaan
setting plate dan tunggu hingga setting
kemudian bagian master dilepaskan. Sampel
yang telah tertanam pada akrilik self-cured
kemudian diberikan surface treatment dengan
hydrofluoric acid selama 20 detik kemudian
dibilas dengan air mengalir selama 60 detik lalu

dikeringkan. Setelah mengering selanjutnya

(@)

Gambar 1. Proses pembuatan sampel. (a) Penanaman sampel pada self cure akrilik dengan

diaplilikasikan silan selama 20 detik dan
dibiarkan mengering. Kemudian memasangkan
bagian master untuk aplikasi bahan sementasi.
Prosedur sementasi preheated resin
komposit dan semen resin pada sampel
lithium disilicate

Prosedur sementasi pada kelompok
preheated resin dilakukan dengan
memasukkan syringe resin komposit terlebih
dahulu pada composite warmer dan
dipanaskan dengan suhu 55°C selama 10
menit setelah itu memasukkannya melalui
lubang master hingga sejajar dengan
permukaan master dan dilakukan penyinaran
dengan LED curing unit selama 40 detik. Pada
kelompok semen resin, semen resin langsung
di masukkan melalui lubang master hingga
sejajar dengan permukaan master dan
dilakukan penyinaran dengan LED curing unit
selama 40 detik. Setelah setting, maka sampel
lithium disilicate yang telah disementasi

dikeluarkan dari alat cetak.

>y 3D

D
ey

(b)

menggunakan alat cetak setting plate dan master kemudian dilakukan sementasi. (b) Sampel lithium

disilicate yang telah disementasi dengan bahan sementasi.

Perendaman sampel

Sampel penelitian direndam dengan
saliva buatan pH 6,8 pada suhu 37°C selama
24 jam. Saliva buatan yang digunakan dibuat

berdasarkan metode Mc Dougall dengan

kandungan NaHCOj;, Na,HPO,.7H,O, KClI,
NaCl, MgS0O,.7H,0, dan CaCl
Uji kekuatan geser

Uji kekuatan geser dilakukan dengan
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menggunakan alat Universal Testing Machine

(GD 1100) dengan kecepatan 1.0mm/menit.

Gambar 2. Uji kekuatan geser

HASIL PENELITIAN
Hasil uji kekuatan geser diukur dengan

universal testing machine dan didapatkan hasil

kekuatan geser dalam satuan MPa. Hasil rerata

kekuatan geser dari masing-masing kelompok
tersebut tersaji dalam tabel 1

Tabel 1. Rerata dan standar deviasi kekuatan geser preheated microhybrid dan nanohybrid dan

semen resin

Bahan sementasi

Kekuatan geser

Preheated microhybrid

11,98 MPa £ 0,24

Preheated nanohybrid

11,41 MPa £ 0,21

Semen resin

14,22 MPa * 0,36

Hasil rerata kekuatan geser bahan
sementasi pada lithium disilicate tertinggi yaitu
pada kelompok semen resin dengan nilai 14,22
MPa, diikuti oleh preheated microhybrid
dengan nilai 11,98 MPa, dan yang terakhir yaitu
preheated nanohybrid dengan nilai 11,41 MPa.

Uji normalitas dengan Shapiro-wilk dan
uji homogenitas selanjutnya dilakukan untuk
melihat apakah data terdistribusi secara normal
dan sebaran data homogen.

Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk dan uji homogenitas

Bahan sementasi Shapiro-wilk Levene Test
Preheated microhybrid 0,648 0,074
Preheated nanohybrid 0,908

Semen resin 0,278
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Pada tabel 2 menunjukkan hasil uji
normalitas dan uji homogenitas menunjukan
hasil p > 0,05 yang menunjukkan data
berdistribusi normal dan varian data homogen.
Uji One Way ANOVA kemudian dilakukan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang
signifikan  mengenai sementasi dengan
menggunakan semen resin, preheated
microhybrid, dan preheated nanohybrid pada

restorasi indirect lithium disilicate. Hasil uji One

Way ANOVA menunjukkan nilai p < 0,05
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dengan sementasi menggunakan
semen resin, preheated microhybrid, dan
preheated nanohybrid pada restorasi indirect
lithium disilicate. Selanjutnya, dilakukan uji post
hoc LSD untuk mengetahui adanya perbedaan
antar kelompok yang satu dengan yang

lainnya.

Tabel 3. Hasil uji Post Hoc LSD

Bahan sementasi Preheated microhybrid Preheated nanohybrid Semen resin
Preheated microhybrid - 0,018* 0,000*
Preheated nanohybrid 0,018* - 0,000*

Semen resin 0,000* 0,000* -

Pada tabel 3 menunjukkan hasil post
Hoc LSD dengan nilai pada tiap kelompok yaitu
p < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antar kelompok yang satu dan

yang lainnya.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian dan setelah
dilakukannya analisa data statistik mengenai
kekuatan geser bahan sementasi pada
restorasi indirect lithium disilicate, nilai rerata
kekuatan geser tertinggi yaitu semen resin
diikuti dengan preheated resin komposit
microhybrid dan yang terakhir yaitu preheated
resin komposit nanohybrid. Nilai rerata masing-
masing kelompok tersebut berdasarkan
urutannya yaitu 14,22 MPa, 11, 98 MPa, dan
11,41 MPa. Ketiga kelompok tersebut
berdasarkan hasil uji post Hoc LSD memiliki
perbedaan kekuatan geser yang bermakna.

Lithium disilicate merupakan salah satu

bahan restorasi keramik yang tidak hanya

memiliki estetika dan translusensi yang baik
tetapi juga kekuatan, wear resistance yang
baik. Faktor

mempengaruhi pemilihan bahan sementasi

terpenting yang

yaitu film thickness bahan sementasi,

kerapatan marginal, stain resistance,
kemampuan untuk menahan beban fungsional
dalam jangka panjang, dan kemampuan curing.
Polimerisasi yang adekuat penting untuk
mencapai sifat fisik maupun mekanis dan
ketahanan jangka panjang yang optimal dari
bahan resin. Polimerisasi yang tidak adekuat
dapat menyebabkan penurunan sifat fisik dan
peningkatan penyerapan air atau kelarutan
resin. Sementasi lithium disilicate dapat
dilakukan dengan cara light cure maupun dual
curel®6,  Penelitian Scotti dkk. (2016)
menunjukkan bahwa ketebalan bahan lithium
disilicate dengan ketebalan 0,5 mm dan 1,5 mm
menunjukkan  tingkat polimerisasi yang
sebanding. Ketebalan bahan keramik yang

dibutuhkan agar mencapai polimeriasi yang
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baik yaitu kurang dari 2 mm, ketebalan keramik
lebih dari 2 mm akan menurunkan tingkat
polimerisasi?®.

Pada penelitian ini, kekuatan geser
tertinggi ditunjukkan oleh kelompok semen
resin (Variolink Esthetic LC, Ivoclar vivadent).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dimana semen resin
memiliki kekuatan geser tertinggi dibandingan
preheated resin komposit. Jumlah filler yang
terkandung pada semen resin tidak sebanyak
resin komposit sehingga semen resin memiliki
viskositas yang lebih rendah yang dapat
berpengaruh pada film thickness’. Viskositas
dan film thickness yang tinggi akan
mengakibatkan adaptasi tepi yang buruk
dengan restorasi indirect'?. Pada penelitian ini
semen resin yang digunakan memiliki jumlah
filler yang lebih rendah dibandingkan resin
komposit microhybrid (Flitek z250, 3M ESPE)
dan resin komposit nanohybrid (ENA HRi,
SYNCA). Penelitian yang dilakukan oleh
Goulart dkk. (2018) menunjukkan bahwa
semen resin memiliki film thickness yang lebih
rendah dibandingkan dengan preheated resin
komposit®.

Preheated resin komposit berpengaruh
terhadap viskositas resin komposit yang
memungkinkannya untuk mengalir lebih
mudah, dan mengurangi ketebalan film
thickness. Resin komposit tergolong material
viskoelastis yang akan mengalami deformasi
dengan menunjukkan karakteristik viscous dan
elastis’”. Panas akan mengakibatkan vibrasi
thermal yang akan meningkatkan mobilitas
molekul dengan cara peningkatan separasi
antar molekul yang akan meningkatkan daya
alir resin komposit!®. Penurunan viskositas
resin komposit akan meningkatkan adaptasi

tepi yang lebih baik karena memungkinkannya

untuk  memiliki kontak lebih  optima?.
Flowability resin komposit setelah dipanaskan
dapat meningkat hingga 68%%2°.

Pada penelitian ini kekuatan geser
terendah yaitu pada kelompok preheated resin
komposit nanohybrid. Viskositas, film
thickness, dan flowability resin komposit
dipengaruhi oleh jumlah filler, bentuk dan
ukuran filler®15, Resin komposit microhybrid
mengabungkan fine particles yang berukuran
0,4 - 3 ym dengan sebagian microfine yang
berukuran 0,04 - 0,2 ym, dan nanohybrid yang
memiliki  partikel beragam  merupakan
perpaduan antara mikropartikel berukuran 0,1
— 2 um dengan partikel berukuran nano <100
nm2t, Resin komposit microhybrid memiliki
ukuran filler partikel yang lebih besar sehingga
memiliki viskositas dan film thickness yang
lebih rendah dibandingkan dengan resin
komposit nanohybrid®. Semakin kecil ukuran
rata-rata partikel, maka semakin besar load
surface/volume ratio yang memungkinkan
pembentukan ikatan hydrogen  molekul
monomer yang dapat menghambat daya alir
dan meningkatkan viskositas. Ikatan hydrogen
antara gugus hidroksil (-OH) pada monomer
membatasi aliran di antara monomer dan
memberikan viskositas yang tinggi'’. Hasil
penelitian Goulart dkk. (2018) menunjukkan
bahwa walaupun film thickness dari preheated
resin komposit tidak dapat sebaik semen resin
tetapi beberapa jenis resin komposit yang telah
di-preheating dapat digunakan sebagai bahan
sementasi®.

Penelitian Keyf dkk. (2015) yang meneliti
mengenai kandungan nanofiller pada bahan
sementasi terhadap kekuatan geser bahan
sementasi dan dentin menunjukkan bahwa
kandungan nanofiller pada bahan sementasi

dapat berpengaruh pada kekuatan geser.
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Adhesive layer memiliki modulus elastisitas
yang rendah sehingga saat terjadi tekanan
selama terjadinya gaya oklusal atau
polimerisasi komposit dapat terjadi defek, retak
atau perlekatan resin-dentin yang buruk.
Penambahan filler pada bahan sementasi akan
meningkatkan kekuatan mekanis adhesive
layer dengan menciptakan shock-absorber
layer?3,

Peran nanofiller pada kekuatan geser
juga dipengaruhi oleh jumlah filler nandfiller,
semakin banyak kandungan nanofiller pada
bahan resin kemungkinan terbentuknya cluster
oleh nanofiller semakin tinggi. Terbentuknya
cluster nandfiller yang berukuran besar dari
interfibrillar space dapat berakumulasi diatas
dentin yang telah di etsa dan akan menurunkan
kekuatan geser??. Akumulasi dari filler yang
berada diatas dentin yang telah di etsa akan
menghambat penetrasi monomer ke dalam
dentin dan hybrid layer. Selain itu terdapat
faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap
penetrasi bahan sementasi resin yaitu
viskositas yang tinggi pada bahan sementasi
dengan kandungan filler yang tinggi%.

Menurut Marcondes dkk. (2017) dalam
observasi klinisnya mengenai penggunaan
preheated resin komposit sebagai bahan
sementasi selama 10 tahun, preheated resin
komposit menunjukan hasil yang baik.
Preheated resin komposit dapat digunakkan
sebagai bahan sementasi dengan cara yang
hampir sama dengan bahan sementasi resin
lainnya. Perbedaan pada sementasi
menggunakan preheated resin komposit yaitu
sebelumnya bahan sementasi ini perlu
dipanaskan terlebih dahulu sebelum
diaplikasikan pada  bahan  restorasi?t.
Preheated resin komposit dapat menjadi

sebuah tantangan tersendiri karena proses

sementasi harus dilakukan secara cepat, terjadi
penurunan suhu sebanyak 50% setelah 2 menit
bahan resin dikeluarkan dari alat preheating®.
Winarta dkk. (2020) menyarankan untuk
menghindari penurunan suhu, composite
heater dapat diletakkan sedekat mungkin.
Resin komposit sebagai bahan sementasi
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
semen resin seperti harga lebih murah, pilihan
warna yang lebih beragam, dan sifat mekanis

yang lebih baik?4,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
perbandingan kekuatan geser sementasi
preheated resin komposit dan semen resin
bahan restorasi indirect lithium disilicate dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara sementasi restorasi indirect
lithium disilicate dengan menggunakan semen
resin, preheated resin microhybrid, dan
preheated resin nanohybrid. Nilai kekuatan
geser tertinggi yaitu pada semen resin (14,22
MPa) diikuti oleh preheated resin komposit
microhybrid (11,98 MPa) dan kekuatan geser
terendah vyaitu preheated resin komposit
nanohybrid (11,41 MPa).
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